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ABSTRACT 
Gansal Village is one of the villages located in the Banggai Islands, which has a significant production of 

seaweed, especially in the Tinangkung Selatan District. The seaweed production obtained in Gansal Village is 

relatively high; however, this does not necessarily mean that the income earned is also high. Therefore, a study 

is needed to analyze the income and feasibility of seaweed farming in Gansal Village, with the determination of 

respondents conducted using simple random sampling method. A total of 26 respondents were sampled from a 

population of 113 farmers (23%) who cultivate seaweed. The analysis results indicate that the average income 

per farmer from one production cycle in Gansal Village, Tinangkung Selatan District, Banggai Islands Regency 

is Rp. 13,351,903. The analysis shows that the R/C Ratio for seaweed farming is 4.3, indicating that seaweed 

farming in Gansal Village, Tinangkung Selatan District, is feasible. To further optimize this potential, it is 

important for the government and related institutions to provide training and extension services to farmers on 

more efficient and environmentally friendly cultivation techniques. It is also hoped that seaweed farming in 

Gansal Village will not only develop better but also provide a broader positive impact on the community and the 

regional economy. 
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ABSTRAK 
Desa Gansal merupakan salah satu desa yang berada di Banggai Kepulaun yang memiliki produksi rumput laut 

yang cukup besar khususnya di Kecamatan Tinangkung Selatan. Produksi Rumput Laut yang diperoleh di Desa 

Gansal relatif tinggi, tidak berarti pendapatan yang diperoleh juga tinggi, sehingga diperlukan suatu penelitian 

analisis pendapatan dan kelayakan uasahatani Rumput laut di Desa Gansal dengan Penentuan responden 

dilakukan dengan menggunakan metode sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Sampel yang 

diambil sebanyak 26 responden petani dari 113 Populasi (23%) petani yang mengusahakan Rumput laut. Hasil 

analisis menunjukan bahwa rata-rata/orang pendapatan petani Rumput laut untuk satu kali produksi di Desa 

Gansal Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan sebesar Rp.13.351.903. Hasil analisis 

menunjukkan RC-Ratio usahatani rumput laut diperoleh sebesar 4,3 dengan demikian, usahatani rumput laut di 

Desa Gansal Kecamatan Tinangkung Selatan layak untuk diusahakan. Untuk lebih mengoptimalkan potensi ini, 

penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada petani 

mengenai teknik budidaya yang lebih efisien dan ramah lingkungan diharapkan juga usahatani rumput laut di 

Desa Gansal tidak hanya dapat berkembang lebih baik, tetapi juga memberikan dampak positif yang lebih luas 

bagi masyarakat dan perekonomian daerah. 

Kata Kunci : Rumput laut, petani, tinangkung selatan 
 

PENDAHULUAN 
Laut memiliki peranan yang krusial dalam mendukung kehidupan manusia di bumi, termasuk 

sebagai sarana transportasi, sumber energi, dan penyedia berbagai kebutuhan pokok. Wilayah perairan 

indonesia sangat luas dengan potensi sumber daya kelautan dan perikanan yang beragam serta, 

lingkungan perairannya memliki potensi besar untuk pengembangan. Kondisi ini menjadi salah satu 

faktor penunjang keberhasilan pembangunan yang seimbang dan berkesinambungan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat (Amiyanti, 2015). 

Luas perairan tersebut sangat berpotensi dijadikan lokasi budidaya rumput laut, namun 

budidaya rumput laut memerlukan lahan atau lokasi yang kaya akan mineral dan mendapatkan cukup 

sinar matahari (Yustika et al. 2022). Area perairan yang strategis untuk budidaya rumput laut di 

indonesia mencakup luas wilayah sekitar 1.380.932 hektar (Salim et al., 2023).  
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Indonesia mempunyai potensi yang cukup besar untuk pengembangan rumput laut, 85% rumput laut 

basah dunia berasal dari Indonesia, khususnya Indonesia bagian timur, dan sisanya dari Filipina 

(Susanto dan Sukadwilinda, 2017). Wilayah di indonesia yang memiliki potensi untuk dijadikan lokasi 

budidaya rumput lain antara lain kalimantan, Sulawesi, Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, 

dan Papua (Sasmita, 2019).  

Sulawesi Tengah merupakan salah satu provinsi yang memiliki lokasi potensial untuk 

mengembangkan usaha rumput laut. Hal ini disebabkan karena kondisi perairan laut di Sulawesi 

Tengah cocok untuk budidaya rumput laut secara optimal. Usaha rumput laut di Sulawesi Tengah, 

khususnya wilayah Kabupaten Banggai Kepulauan sudah cukup lama dilakukan oleh para nelayan dan 

petani sebagai usaha tambahan dengan tujuan utama adalah sebagai sumber pangan dan perdagangan 

secara lokal.  
Kabupaten Banggai Kepulauan merupakan salah satu daerah di Sulawesi Tengah yang 

memiliki potensi besar untuk pengembangan budidaya rumput laut. Kabupaten Banggai Kepulauan 

bakal menjadi sentra produksi rumput laut terbesar di Sulawesi Tengah, pasalnya tingkat ketersediaan 

lahan pengelolahan rumput laut di Kabupaten Banggai Kepulauan mencapai 12.031 ha, dari jumlah 

tersebut dengan capaian produksi pada tahun 2023 sebesar 645.279 ton rumput laut. Dengan angka 

sebesar itu, Banggai Kepulauan mampu menyumbangkan 26,6% dari keseluruhan produksi rumput 

laut di Sulawesi Tengah yang mencapai 1.134.143 ton.  
Kecamatan Tinangkung Selatan merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Banggai Kepulauan dengan luas wilayah yang terdiri dari luas laut 251,23 ha dan luas 

darat 187,89 ha dimana luasan ini banyak dimanfaatkan sebagai usaha budidaya rumput laut dan 

perikanan Khususnya di desa Gansal yang merupakan daerah potensial untuk pengembangan rumput 

laut. Metode penanaman adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam hal melakukan budidaya 

rumput laut, Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Metode Long-Line atau tali bentang, 

Metode Long-line merupakan cara membudidayakan rumput laut dikolom air (Eupotik) dekat 

permukaan perairan dengan menggunakan tali yang dibentangkan dari satu titik ke titik yang lain. 

Metode budidaya ini banyak diminati masyarakat desa Gansal karena alat dan bahan yang digunakan 

lebih tahan lama dan mudah untuk didapat. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai analisis rumput laut mengunakan metode Long-line atau tali bentang terhadap 

pendapatan petani rumput laut tepatnya di desa Gansal. Maka penulis mengambil judul, “Analisis 

Pendapatan dan Kelayakan Usahatani Rumput Laut Dengan Metode Long-Line di Desa Gansal 

Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan” 
 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 sampai bulan Januari 2024. Tempat 

penelitian yaitu di Desa Gansal yang merupakan salah satu desa di Kecamatan Tinangkung Selatan 

Kabupaten Banggai Kepulauan, dan memiliki batas-batas wilayah sebelah utara dengan desa 

Sasampean, sebelah timur dengan desa Tinangkung, Sebelah Selatan dengan desa Tinangkung dan 

sebelah barat dengan desa Lomboan. Desa Gansal adalah salah satu desa di Kecamatan Tinangkung 

Selatan yang lebih di kenal usahatani rumput lautnya. Jarak yang di tempuh ke Ibukota Kecamatan 

adalah 5,1 km sedangkan jarak ke pusat kota adalah 24 km dan jumlah penduduknya adalah 2.089 

jiwa. Mata pencaharian penduduk Desa Gansal pada umumnya adalah sebagian besar petani dan juga 

pekebun yang dimana hasil pendapatan mereka tidak hanya bergantung pada produksi rumput laut 

tetapi juga dari pembudidayaan tanaman perkebunan dan juga tanaman hortikultura dan juga hasil 

nelayan. Masyarakat desa Gansal juga membudidayakan peternakan hewan khususnya Sapi.  Iklim di 

daerah Desa Gansal sangat dipengaruhi oleh curah hujan, suhu, angin dan intensitas penyinaran sinar 

matahari. 

 
Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah seluruh petani yang membudidayakan rumput laut yang berada di Desa Gansal 

Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan berjumlah 113 orang. Sampel dalam 

pelaksanaan penelitian yang akan di lakukan, di tentukan dengan metode simple random sampling atau 

acak sederhana dengan cara responden di ambil 23% berjumlah 26 orang sebagai sampel. Menurut 
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Arikunto (2002), bahwa jika populasi kurang dari 100 orang maka sebaiknya semua anggota terpilih 

menjadi responden sehingga merupakan penelitian sensus. Jika populasi lebih dari 100 orang maka 

dapat di ambil sampel acak sederhana dengan taraf kesalahan 10%-25% atau lebih dari jumlah 

populasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah sebuah data yang diperoleh melalui wawancara langsung kepada responden dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner). Data sekunder adalah sebuah  data yang diperoleh pada 

lembaga atau  instansi terkait sesuai dengan tujuan penelitian (Wilda, 2024). 

 

Analisis Data 
 Dalam penelitian usahatani rumput laut mengunakan dua analisis, yaitu analisis pendapatan dan 

analisis kelayakan usahatani. Analisis pendapatan usahatani Rumput Laut, dilakukan analisa usahatani 

menggunakan rumus pendapatan usahatani (Soekartawi, 2006). Secara matematis dapat ditulis sebagai 

berikut: 

  
 Pd = TR – TC 

 

Dimana :  Pd  = Pendapatan Usahatani 

 TR  = Total Penerimaan 

 TC  = Total Biaya 

 

Menurut Hanita & Ranum (2018) Revenue Cost Ratio (R/C) merupakan perbandingan antara 

penerimaan dan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Rasio ini dapat digunakan untuk 

mengukur kelayakan usaha yang dikembangkan. Analisis Revenue Cost Ratio (R/C), merupakan 

analisis yang melihat perbandingan antara penerimaan dan biaya dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

  R/C = 
𝐓𝐑

𝐓𝐂
 

 
Dimana :  R/C  = Perbandingan antara penerimaan dan biaya 

  TR   = Total penerimaan 

  TC   = Total biaya 

Kriteria : R/C >1 = Usaha menguntungkan 

  R/C = 1 = Tidak untung tidak rugi (impas) 

  R/C < 1 = Usaha tidak menguntungkan 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani 

 Masyarakat pertanian di daerah pedesaan umumnya termasuk penduduk menengah kebawah 

dan mayoritas dalam proses produksi hanya mengandalkan tenaga kerja sebagai sumberdaya utama. 

Produktivitas dalam hal pertanian diharapkan mampu memberikan peluang bagi peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan terutama pada buruh tani. Sumber daya manusia baik secara kuantitatif 

maupun kualitas merupakan salah satu faktor utama yang perlu diperhatikan dalam proses produksi. 

Secara kuantitas, sumber daya manusia yang terlibat dapat berasal dari dalam keluarga maupun dari 

luar keluarga/ tenaga upahan. Sedangkan secara kualitas, yang sangat dipengaruhi oleh keadaan 

keluarga terutama umur, pendidikan, pekerjaan utama dan jumlah tanggungan. Oleh sebab itu 

penggunaan teknologi dalam usahatani sangat dibutuhkan oleh petani dengan harapan dapat 

meningkatkan produktivitas, petani dengan Karakteristik petani rumput laut dengan ciri-ciri yang di 

miliki oleh petani responden yang melekat pada dirinya dan proses interaksi dengan lingkungan antara 

lain umur, pendidikan, pengalaman bertani  dan tanggungan keluarga.  
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Umur Petani  

 Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan petani mengelolah usahtaninya adalah umur. 

Suratiyah (2015) mengemukakan bahwa umur seseorang dapat menentukan kinerja orang tersebut. 

Adapun umur petani responden usahatani rumput laut di Desa Gansal tertera pada tabel berikut : 

Tabel 1. Umur Petani Responden Rumput Laut di Desa Gansal, Kecamatan Tinangkung 

Selatan,    Kabupaten Banggai Kepulauan, 2024. 

No Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 22-35 9 35% 

2 36-49 13 50% 

3 50-62 4 15% 

 Total 26 100 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 Berdasarkan Tabel 1 umur petani responden merupakan tingkat umur produktif dimana yang 

sangat berperan pada usahatani rumput laut diantaranya umur 36 - 49 tahun berjumlah 13 orang 

dengan presentase 50% dari seluruh petani responden sedangkan pada umur 50-62 tahun merupakan 

usia yang kurang produktif dalam budidaya rumput laut dengan persentase 15%, sedang rentang umur 

22-35 tahun dengan persentase 35 % merupakan rentang umur yang cukup untuk memulai usahatani 

rumput laut. 

 
Tingkat Pendidikan  

Menurut Pinem (2021) tingkat pendidikan dapat diartikan sebagai tahapan pendidikan yang 

ditetapkan berdasarkan tingkat kemampuan menyerap informasi dan kemampuan untuk 

mengimplementasikan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat pendidikan responden 

ikut berperan terhadap peningkatan usahatani dimana semakin tinggi tingkat pendidikan petani maka 

semakin tinggi kualitas sumberdaya manusia (Zubaidah, 2010; Enteding et al., 2023). Adapun tingkat 

pendidikan petani rumput laut di Desa Gansal tertera pada tabel berikut : 

Tabel 2. Pendidikan Petani Responden Rumput Laut di Desa Gansal Kecamatan Tinangkung 

Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan, 2024 

No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SD 14 53% 

2 SMP 7 27% 

3 SMA 5 20% 

Total  26 100 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

 

  Tabel 2 menunjukan bahwa tingkat pendidikan SD dengan jumlah responden 14 orang dengan 

presentase 53%, tingkat pendidikan SMP berjumlah 7 orang dengan persentase 27%, tingkat 

pendidikan SMA berjumlah 5 orang dengan persentase 20%. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat 

pendidikan petani responden di desa Gansal Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten Banggai 

Kepulauan lebih banyak tingkat pendidikan SD yang membudidayakan Usahatani rumput laut. 

 
Pengalaman Berusahatani 

Pengalaman usahatani merupakan pengetahuan yang diperoleh oleh petani melalui rutinitas 

kegiatannya sehari-hari atau peristiwa yang pernah dialaminya melakukan usahatani. Pengalaman 

yang dimiliki oleh petani merupakan salah satu modal usaha dalam bentuk pengetahuan yang dapat 

digunakan dalam memecahkan setiap permasalahan yang dihadapi petani selama berusahatani. 
Pengalaman petani dapat digunakan sebagai guru yang baik, dimana dalam mempersepsi terhadap 

sesuatu obyek biasanya didasarkan atas pengalaman seseorang (Pinem, 2021). Semakin lama petani 

melakukan usahatani maka semakin banyak pula pengalaman petani dalam berusahatani. Semakin 

lama petani melakukan usahatani maka besar kemungkinan ia akan memiliki tingkat keberhasilan 

yang tinggi dalam Bertani (Kalamento et al., 2021). Untuk mengetahui lebih jelas pengalaman 

berusahatani responden dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Klasifikasi Responden Menurut Pengalaman Berusahatani di Desa Gansal Kecamatan    

Tinangkung Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan, 2024 

No 
Pengalaman Berusahatani 

(Tahun) 
Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%) 

1 5-10 7 27% 

2 15-20 14 53% 

3 25-30 5 20% 

 Total   26 100 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 
Tabel 3 terlihat bahwa jumlah pengalaman berusahatani yang tertinggi adalah 15-20 tahun 

dengan jumlah responden 14 orang dengan persentase 53%. Adapun untuk yang terendah adalah 25-

30 tahun dengan jumlah responden 5 orang dan persentase 20%. Hal ini menunjukan bahwa petani 

responden sudah sangat berpengalaman dalam pembudidayaan rumput laut, sedangkan pada usia 5-10 

tahun dengan jumlah responden sebanyak 7 orang dan persentase 27% hanya memilki selisih 2 tahun 

dengan 25-30 tahun dalam pengalaman berusahatani rumput laut. 

 

Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam berusahatani, biaya 

produksi terdiri atas biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel adalah biaya yang meningkat total 

seiring dengan peningkatan keluaran kegiatan dan menurun total seiring dengan penurunan keluaran 

kegiatan. Biaya variabel yaitu biaya yang dipergunakan dalam pengadaan faktor–faktor produksi yang 

sifatnya berubah–ubah atau bervariasi tergantung pada produk yang telah direncanakan. Biaya tetap 

adalah biaya yang tetap sama dalam jumlah seiring dengan kenaikan atau penurunan keluaran 

kegiatan. Biaya tetap yaitu biaya yang dipergunakan untuk pembiayaan faktor–faktor produksi yang 

sifatnya tetap tidak berubah-ubah walaupun produk yang dihasilkan berubah (Fadli & Ibrahim, 2022). 

 

Penerimaan, Pendapatan dan Kelayakan Petani  

 Penerimaan merupakan keseluruhan uang yang diterima petani dari hasil penjualan hasil produk 

yang di ukur dengan rupiah. Analisis rasipinemo rata-rata penerimaan atas rata-rata biaya (R/C ratio) 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui perbandingan antara total penerimaan dan total biaya 

yang dikeluarkan. Rasio total penerimaan atas total biaya mencerminkan seberapa besar pendapatan 

yang diperoleh setiap satu satuan biaya yang dikeluarkan (Mardani, 2017). Sedangkan menurut 

Mardani (2017) penerimaan merupakan keseluruhan uang yang diterima petani dari hasil penjualan 

hasil produk yang di ukur dengan rupiah.   

 Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan semua biaya atau total biaya produksi 

(Kuheba et al, 2016; Pilang et al, 2023). Menurut Kalamento (2021) pendapatan usahatani terdiri dari 

dua bagian yaitu pendapatan kotor yaitu nilai produksi total usahatani dalam jangka waktu tertentu, 

baik yang dijual maupun yang tidak dijual dan pendapatan bersih merupakan selisih antara pendapatan 

kotor dengan pengeluaran total usahatani. Pendapatan usahatani dipengaruhi oleh penerimaan 

usahatani dan biaya produksi. Pendapatan usahatani ditentukan oleh harga jual produk yang diterima 

petani maupun harga-harga faktor produksi yang dikeluarkan petani sebagai biaya produksi. Jika 

harga produk atau harga faktor produksi naik, maka pendapatan usahatani juga akan mengalami 

perubahan. Pendapatan usahatani rumput laut dalam satu kali panen diperoleh dari pengurangan total 

rata-rata penerimaan dengan rata-rata total biaya. Biaya terbagi atas dua yaitu biaya variabel dan biaya 

tetap. Biaya variabel terdiri dari bibit dan biaya tenaga kerja sedangkan biaya tetap meliputi biaya 

penyusutan alat.  

 Dari hasil pengamatan hasil panen usahatani rumput laut diperoleh data penerimaan dari 26 

responden jumlah produksi Rumput laut untuk satu kali produksi 40.875 Kg dengan jumlah produksi 

rata-rata sebanyak 1.572,11 Kg/orang dengan harga penjualan Rumput laut sebesar Rp. 11.000/Kg 

maka diperoleh penerimaan sebesar Rp.449.625.000 dengan rata-rata penerimaan tiap petani 

responden adalah Rp. 17.293.210/orang. Besarnya tingkat pendapatan dan tingkat kelayakan 

keuntungan usahatani Rumput laut di Desa Gansal dapat dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Rata-rata Pendapatan dan kelayakan Usahatani Rumput Laut Di Desa Gansal 

Kecamatan Tinangkung Selatan Kabupaten Banggai Kepulauan Tahun 2024. 

No Uraian Rata-rata (Rp) 

1 Produksi (Q) 1.572,11  

2 Harga (P) 11.000 

3 Penerimaan (TR) 17.293.210 

4 Biaya-biaya  

 a. Biaya Tetap 

1. Penyusutan Alat 

1.297.520 

1.297.520 

 b. Biaya Variabel 

1. Bibit 

2. Biaya Tenaga Kerja 

2.643.846 

2.163.846 

    480.000 

5 Total Biaya (TC) (a+b) 3.941.366 

6 Pendapatan (Pd = TR - TC) 13.351.903 

7 R/C-Ratio (TR/TC) 4.3  

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Tabel 4 terlihat rata-rata besarnya pendapatan yang diperoleh petani rumput laut di Desa 

Gansal sekali produksi yaitu Rp.13.351.903/org yang diperoleh dari hasil pengurangan antara total 

penerimaan (TR= Rp.17.293.210/org) dengan besarnya Total Biaya (TC = Rp. 3.941.366/org). 

Besarnya nilai kelayakan diperoleh R/C Ratio sebesar 4,3 artinya usahatani rumput laut di Desa 

Gansal Kecamatan Tinangkung Selatan layak untuk diusahakan karena telah memenuhi kriteria 

kelayakan usahatani yaitu lebih dari angka 1. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendapatan petani responden 

yang terlibat dalam usahatani rumput laut di Desa Gansal, Kecamatan Tinangkung Selatan, pada tahun 

2024 adalah sebesar Rp. 13.351.903 per orang. Dengan nilai R/C Ratio yang mencapai 4.3, 

menunjukkan bahwa usaha tani ini memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik untuk dikembangkan. 

Angka R/C Ratio di atas 1 ini menandakan bahwa untuk setiap rupiah yang diinvestasikan, terdapat 

keuntungan yang signifikan, yang berarti usaha tani rumput laut ini tidak hanya menguntungkan 

secara ekonomi, tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan petani di daerah 

tersebut. 
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